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ABSTRAK 

 

Laju pertumbuhan penduduk di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun. 

Pertumbuhan penduduk ini selayaknya juga harus ditopang dengan ketersediaan pemukiman 

yang memadai sehingga kehidupan sosial dapat berjalan dengan baik. Indonesia merupakan 

negara yang dilalui oleh ring of fire yang membuat Indonesia menjadi negara yang kaya akan 

Sumber Daya Alam (SDA) namun di sisi lain juga rentan terhadap risiko kebencanaan gempa 

bumi. Teknologi pengelolaan data pengindraan jauh (remote sensing) dengan metode kombinasi 

band (band combination) memberikan kemudahan bagi pemakai untuk menentukan zona atau 

area mana yang dapat dikembangkan menjadi pemukiman penduduk dengan indikator lokasi 

berjauhan dari zona kebencanaan. Penelitian ini menggunakan hasil unduh citra satelit Landsat 

8 di area VMS sebagai data dasar dan diolah dengan teknik Pan-Sharpening untuk 

meningkatkan kualitas data sehingga tampilan menjadi lebih jelas dan mengurangi noise yang 

disebabkan karena tertutup awan. Metode kombinasi band 764 digunakan untuk menunjukkan 

observasi terhadap daerah pemukiman. Analisis struktur geologi (patahan) sebagai zona rentan 

risiko kebencanaan diinterpretasikan dengan cara pengamatan manual dan otomatis 

menggunakan perangkat lunak PCI-Geomatica. Perpaduan kedua metode ini menjadi panduan 

dalam penentuan zona relatif aman yang jauh dari risiko kebencanaan gempa bumi baik gempa 

bumi vulkanik maupun tektonik yang dapat memicu longsor dan pergerakan tanah. Berdasarkan 

hasil pengolahan dan analisa data, direkomendasikan zona pengembangan wilayah pemukiman 

di daerah VMS adalah ke arah Barat dari area pengamatan. 
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1. PENDAHULUAN 

Laju pertumbuhan penduduk di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun. 

Pertumbuhan penduduk ini harus ditopang dengan ketersediaan pemukiman yang memadai 

sehingga kehidupan sosial dapat berjalan dengan baik. Indonesia merupakan negara yang 

dilalui oleh ring of fire yang membuat Indonesia menjadi negara yang kaya akan Sumber Daya 

Alam (SDA) namun di sisi lain juga rentan terhadap risiko kebencanaan gempa bumi. 

 

Daerah VMS merupakan area di sekitar vulkanologi yang sudah tidak aktif dan mempunyai 

potensi pertambangan yang besar sehingga menjadi tempat bagi penduduk untuk mencari 

pekerjaan. Daerah ini sudah sangat padat sehingga diperlukan rencana pengembangan wilayah 

pemukiman agar masyarakat bisa hidup lebih nyaman tanpa membuat mereka kehilangan 

pekerjaannya. Satu hal yang menjadi konsentrasi dalam rencana pengembangan wilayah 

pemukiman di daerah VMS adalah pertimbangan faktor keselamatan dikarenakan area 

vulkanogi cenderung wilayahnya banyak terdapat struktur geologi (patahan) yang rentan terjadi 

longsor ataupun pergerakan tanah karena dipicu oleh gempa bumi tektonik maupun vulkanik.  
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Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan rekomendasi zona pengembangan 

wilayah pemukiman penduduk di daerah VMS dengan mempertimbangkan faktor keamanan 

dan keselamatan dari risiko kebencanaan yang dapat terjadi kapanpun karena tidak dapat 

diprediksi. 

 

2. METODE 

Metodologi dalam penelitian ini terdiri dari penyiapan data, pengolahan data, analisis data dan 

rekomendasi hasil. 

 

2.1 Penyiapan Data  

Data dasar (raw data) yang digunakan adalah hasil unduhan citra satelit pada daerah VMS yang 

didapatkan dari teknologi penginderahan jauh (remote sensing) pada web 

https://earthexplorer.usgs.gov/. Citra satelit ini bisa didapatkan secara gratis dengan memilih 

menu Landsat 8-9 OLI/TIRS dengan menentukan terlebih dahulu daerah mana yang akan 

diunduh citra satelitnya. 

 

2.2 Pengolahan data 

Pengolahan data difokuskan untuk meningkatkan kualitas citra satelit dengan tampilan yang 

lebih berwarna dan jelas dengan menggunakan teknik pan-sharpening (Yuhendra, 2011) 

kemudian data diolah dengan metode kombinasi band (band combination) 764 untuk 

mendeteksi area pemukiman seperti pada tabel berikut: 

 

 
Gambar 1: United States Geological Survey (USGS) 

 

2.3 Analisis data 

Analisis data struktur geologi (patahan) yang merupakan zona rentan kebencanaan 

menggunakan metode pengamatan manual dan otomatis dengan bantuan perangkat lunak PCI-

Geomatica (Sukumar, 2014). Pengamatan otomatis akan memunculkan banyak sekali struktur 

yang disebabkan geomorfologi daerah VMS yang merupakan daerah vulkanologi sehingga 

pengamatan manual menjadi diperlukan untuk memfilter dan mengidentifikasi struktur utama 

yang muncul (Prasad, 2013). 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyiapan data dengan mengunduh citra satelit Landsat 8 menunjukkan hasil dengan tampilan 

daerah VMS sangat gelap dan masih susah untuk langsung digunakan atau diinterpretasikan. 

https://earthexplorer.usgs.gov/
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Gambar 2. Hasil Unduhan Citra Satelit Daerah VMS  

 

 

Setelah data diunduh, kemudian data diolah dengan menggunakan teknik pan-sharpening 

sehingga resolusi data meningkat dan tampilan citra satelit daerah VMS menjadi lebih jelas dan 

berwarna. 

 
Gambar 3. Hasil Pengolahan Data Citra Satelit dengan Teknik Pan-Sharpening  

 

Teknik kombinasi band digunakan untuk mendeteksi zona pemukiman dan struktur geologi 

(patahan) dengan hasil sebagai berikut: 

 
Gambar 4. Kombinasi band 764 untuk mendeteksi pemukiman  
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Setelah dilakukan kombinasi band kemudian dilakukan teknik analisis penentuan struktur 

geologi (patahan) yang merupakan indikasi zona rentan risiko kebencanaan menggunakan 

PCI-Geomatika dengan hasil sebagai berikut: 

 
Gambar 5a. Hasil Analisis Struktur dengan PCI Geomatika 

Analis struktur secara pengamatan manual juga dilakukan untuk memfilter mana struktur 

utama dengan hasil sebagai berikut: 

 
Gambar 5b. Hasil Analisis Struktur dengan Pengamatan Manual 

 
Gambar 6. Rekomendasi Pengembangan Wilayah Pemukiman Penduduk Daerah VMS 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah dilakukan disimpulkan bahwa daerah 

VMS merupakan area vulkanologi yang memiliki geomorfologi beragam sehingga banyak 

sekali strukrur geologi (patahan) yang muncul. Zona yang relatif lebih aman dari risiko 

kebencanaan dan bisa dikembangkan menjadi area pemukiman adalah arah Barat dari daerah 

pengamatan karena memiliki tofografi lahan yang lebih stabil dan lebih sedikit/ jauh dari 

struktur geologi (patahan) besar. 
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